PEMERINTAH KOTA MAGELANG

KECAMATAN MAGELANG SELATAN

J1. Beringin VII Tidar Sawe Kota Magelang Telp. (0293) 311457
Magelang 56125

KEPUTUSAN CAMAT MAGELANG SELATAN
NOMOR 400.2.4/101.2/530/2025
TENTANG
FORUM ANAK KECAMATAN MAGELANG SELATAN PERIODE TAHUN 2025/2027
CAMAT MAGELANG SELATAN,

Menimbang . a. bahwa dalam rangka pemenuhan hak dan perlindungan anak di
Kecamatan Magelang Selatan yang salah satunya melalui
peningkatan hak partisipasi anak, diperlukan adanya Forum
Anak yang dikelola anak dengan pembinaan oleh Pemerintah
Kecamatan sebagai sarana menyalurkan aspirasi, suara,
pandangan, keinginan dan kebutuhan anak dalam proses
pembangunan;

b. bahwa Forum Anak Kecamatan dikembangkan untuk
mendukung peran partisipasi anak dalam program Kecamatan
Berdaya dan pengembangan Rumah Perlindungan Perempuan
dan Anak di tingkat Kecamatan;

¢. bahwa sesuai ketentuan Pasal 8 ayat (1) huruf b dan Pasal 15
ayat (1) Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Forum Anak sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 18 Tahun 2019 Tentang
Penyelenggaraan Forum Anak, Kepengurusan Forum Anak di
tingkat Kecamatan ditetapkan dengan Keputusan Camat;

a. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan hurufb, perlu menetapkan Keputusan Camat



Mengingat

tentang Forum Anak Kecamatan Magelang Selatan;

. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Provinsi Jawa Tengah (Himpunan Peraturan-Peraturan Negara
Tahun 1950 Halaman 86-92),

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan

Anak (Lembaran Negara Republik keinginan Tahun 1979
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3143);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan

Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4235) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 237, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5946)

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Cipta

Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421),

. Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 Tentang

Pengesahan Convention On The Rights Of The Child



Menetapkan
KESATU

KEDUA

10.

11

12,

(Konvensi Tentang Hak-Hak Anak);

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2021 tentang
Perlindungan Khusus Bagi Anak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 174, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6704);

Peraturan Presiden Nomor 25 Tahun 2021 tentang Kebijakan
Kabupaten/ Kota Layak Anak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 96);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 4 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
137);

Keputusan Wali Kota Magelang Nomor 400.1.5.3/146/112
Tahun 2025 tentang Penetapan Kecamatan Berdaya Kota
Magelang;

Keputusan Wali Kota Magelang Nomor 400.1.5.3/149/112
Tahun 2025 tentang Pembentukan Tim Kecamatan Berdaya
Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang;

Peraturan  Menteri  Pemberdayaan  Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Forum Anak (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1).

MEMUTUSKAN :

Forum Anak Kecamatan Magelang Selatan periode tahun

2025/2027, dengan susunan keanggotaan dan rincian tugas

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan Camat ini.
Forum Anak sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU,
bertujuan untuk mendukung upaya pemenuhan hak anak agar anak



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

dapat berpartisipasi dan berperan serta dalam pembangunan sesuai
dengan umur dan kematangannya, harkat dan martabat
kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.
Forum Anak sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
terdiri atas :

a. pembina;

b. pendamping;

C. pengurus;

d. fasilitator.
Masa Bakti Forum Anak sebagaimana dimaksud dalam diktum
KESATU selama 2 (dua) tahun sejak ditetapkan.
Semua biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan
Camat ini dibebankan pada :
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Magelang; dan
b. Sumber lain yang sah dan tidak mengikat.
Keputusan Camat ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetépkan di Magelang
Pada tanggal 15 Oktober 2025
CAMAT ELANG SELATAN

~~-SUSILO

SALINAN: Keputusan Camat ini disampaikan Kepada Yth.

1. Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Provinsi Jawa Tengah;

2. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Pembinaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Magelang;

3. Kepala Dinas Kepemudaan, Olah Raga Dan Pariwisata Kota Magelang;

4. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Kota

Magelang ;

5. Kepala Bagian Hukum SETDA Kota Magelang.
6. Para Anggota Forum.
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